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research method used in this research is the Quasi-Experimental Design Method
and the type of design used is the Nonequivalent Control Group Design. The
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in the control group and 10 students in the experimental group. The research
instrument was in the form of a test, namely 10 essay questions, and a hon-test
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, masih banyak guru
yang menggunakan metode konvensional seperti metode ceramah dan tanya
jawab dalam menyampaikan suatu pelajaran pada kegiatan pembelajaran,
khususnya pada pembelajaran IPA. Untuk itu, peneliti mencoba menerapkan
metode memori dalam pembelajaran konsep Perubahan Kenampakan Bumi dan
Benda Langit. Memori merupakan cara jitu untuk meningkatkan daya ingat
dengan mengoptimalkan fungsi otak kiri dan otak kanan secara seimbang.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Quasi
Experimental Design dan jenis desain yang digunakan adalah Nonequivalent
Control Group Design. Sampel yang digunakan adalah kelas IV B SDN
Talagasari 1, yang terdiri dari 10 siswa untuk kelompok kontrol dan 10 siswa
pada kelompok eksperimen. Instrumen penelitian berupa tes yaitu 10 soal essay
dan non-tes berupa wawancara. Data yang ditemukan dari hasil tes kemudian
diolah dengan menggunakan software SPSS Versi 16 for windows dan
diperoleh data sebagai berikut: Rata-rata gain kelompok eksperimen sebesar 3
yang berada pada taraf tinggi, sedangkan rata-rata gain kelompok kontrol
sebesar 2 yang berada pada taraf sedang. Uji gain ini menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang baik dibandingkan dengan
kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode
daya ingat. Dengan demikian penggunaan metode memory power dapat
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi perubahan
kenampakan bumi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya untuk mengembangkan seluruh potensi siswa
melalui pengembangan bakat, minat dan rekayasa kondisi lingkungan pembelajaran yang
kondusif. Pendidikan berperan sebagai jembatan yang akan menghubungkan individu dengan
lingkungan. llmu Pengetahuan Alam atau Sains adalah pengetahuan yang rasional dan objektif
tentang alam semesta dengan segala isinya (Vonny, 2019). llmu Pengetahuan Alam (IPA)
memiliki tiga komponen penting di setiap proses pembelajaran yang berkaitan. Ketiga komponen
ini adalah kurikulum, proses, dan produk. Ketiga bagian tersebut merupakan bagian yang serupa
menggambarkan satu kesatuan yang menciptakan daerah penelaah. Satu kesenjangan yang
dirasakan dan dialami guru saat proses pembelajaran IPA adalah kurangnya rancangan dan desain
yang akurat serta efisien dalam melaksanakan prosesdur pembelajaran.

Menurut Wardhani (dalam Ardhi et al., 2018) menjadi seorang guru kelas tidaklah mudah
dimana kita dituntut untuk memiliki kemapuan untuk membuat suasana kelas menjadi
menyenangkan. Dimana guru kelas harus bisa memahami bagaiamana sikap dan perilaku peserta
didik, dan bagaimana cara guru kelas memberikan solusi dan motivasi. Menurut Supriyono
(2018), guru kelas adalah guru yang membantu kepala sekolah untuk membimbing peserta
didik dalam mewujudkan disiplin kelas, sebagai manajer dan motivator untuk membangkitkan
gairah atau minat siswa untuk berprestasi di kelas. Demikian juga kenyataan yang sering kita
jumpai pada peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas belajar.
Masalah kesulitan belajar yang sering dialami oleh para peserta didik terutama pada pembelajaran
IPA di sekolah, merupakan masalah penting yang perlu mendapat perhatian yang serius terutama
guru kelas.

Kesulitan belajar yang dialami para peserta didik di sekolah akan membawa dampak
negatif, baik terhadap diri siswa sendiri, maupun terhadap lingkungannya dan disanalah peran
guru kelas membantu kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik. Pembelajaran IPA banyak
dianggap pembelajaran yang membosankan oleh peserta didik yang mengakibatkan peserta didik
kurang intensitas pada mata pelajaran tersebut. Faktor lainnya adalah guru yang hanya
menggunakan metode monoton pada pembelajaran IPA. Guru sekedar memastikan target yang
akan digapai, kemudian membentuk bahan yang harus diajarkan. Kahlil Gibran (dalam Afroni.
2009) mengatakan bahwa guru yang bijaksana tidak menuntut anak didik buat memperkenalkan
kebijaksanaan. Guru membawa anak didiknya untuk mampu berpikir mandiri. Arti dari
pernyataan tersebut yaitu seorang guru harus bisa menuntut dan membawa siswanya untuk bisa
berfikir secara mandiri.

Menurut Abdurrahman (2012) menyatakan bahwa yang menjadi faktor penyebab
rendahnya atau kurangnya pemahaman peserta didik terhadap konsep IPA, salah satu diantaranya
adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh pengajar, misalnya dalam pembelajaran yang
berorientasi pada pendekatan tradisional yang menempatkan peserta didik dalam proses belajar
mengajar sebagai pendengar. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar IPA siswa
adalah kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran IPA. Hal ini disebabkan adanya
anggapan bahwa IPA adalah salah satu mata pelajaranyan paling sulit dan menakutkan dibanding
dengan mata pelajaran lain.

Adanya hal tersebut, peneliti mencoba untuk mengujinya dalam memaksimalkan anak
didik untuk memanfaatkan otak kiri dan kanan secara seimbang. Pernyataan diatas mendukung
peneliti untuk mencari pengertian dampak pemanfaatan metode memory power terhadap hasil
belajar anak didik, dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat formal. Memory power
adalah metode jitu dalam meningkatkan kapasitas yang berupa sistem untuk mengoptimalkan
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peran otak sebelah kiri dan kanan secara sama rata. Adapun kemampuan yang dapat termasuk
kedalam kelompok otak Kiri adalah tulisan, angka, logika, sekuens daftar, analisis, linearitas.
Sedangkan kemampuan yang termasuk kedalam otak kanan adalah warna, irama, imajinasi,
dimensi, kesadaran, gambar keseluruhan. Hal yang harus dilakukan adalah membuat dan
memetakan konsep dasar dengan melatih kemampuan secara logika (otak Kiri) dan berimajinasi
(otak kanan) secara bersamaan dan seimbang.

Peneliti seringkali menemukan cara atau metode pembelajaran guru di sekolah dasar yang
masih monoton dalam pembelajaran IPA. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan
memakai buku sebagai sumber atau bahan ajar yang digunakan saat pembelajaran IPA
berlangsung yang mengakibatkan siswa lebih banyak menggunakan otak kiri pada pembelajaran.
Maka dari itu, penelitian ini didapati tujuan bahwa peneliti ingin menggunakan metode memory
power pada pembelajaran IPA kelas IV SDN Talagasari 1 untuk melihat perkembangan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA terutama pada materi perubahan kenampakan bumi.

Banyak cara untuk menggunakan metode memory power pada pembelajaran, khususnya
pembelajaran IPA di kelas 1V. Memory power dapat dilakukan pada pembelajaran dengan
memerhatikan metode guru dalam pemaparan materi. Metode memory power bisa diteapkan
sebagai bahan diskusi kelompok, projek kolaboratif, praktikum dan demonstrasi, pembelajaran
berbasis game (belajar sambil bermain) dan lain sebagainya yang menunjang pembelajaran IPA
dan pembelajaran lainnya tidak monoton.

Peneliti menggunakan metode memory power pada penelitian ini yaitu dengan cara belajar
sambil bermain dan bermain sambil belajar (mindstudy). Belajar sambil bermain dan bermain
sambil belajar mengajak untuk menggunakan segala sesuatu yang disukai oleh otak seperti humor,
warna irama, sesuatu yang bergerak, tidak masuk akal, aneh, berlebihan, symbol, angka,
melibatkan panca indera, pikiran positif, dan sesuatu yang memiliki pola. Berdasarkan paparan
tersebut, peneliti bermaksud ingin mengatahui pengaruh serta efektivitas dari menerapkan metode
memory power terhadap hasil belajar siswa kelas 1V di SDN Talagasari 1 pada materi perubahan
kenampakan bumi.

METODOLOGI

Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah Quasi Experimental Design. Berdasarkan
pengertian Abraham & Supriyati (2022) bahwa menggunakan Quasi Experimental Design pada
kenyataannya cukup rumit untuk memeroleh grup kontrol yang digunakan saat penelitian
belangsung. Metode ini merupakan pengembangan dari true experimental design yang dimana
hampir sama dengan penelitian menggunakan metode eskperimen, perbedaan yang terdapat pada
kedua metode penelitian tersebut terletak pada penggunakaan subjek yang dimana pada metode
quasi eksperimen tidak dilakukan melalui penugasan random melainkan menggunakan kelompok
yang ada (Lestari, 2017). Strategi yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design,
strategi tersebut mempunyai empat group (Q) yaitu tes group dilakukan (Q1) dan pemantauan
(Q3) dengan group post-test group perlakuan (Q2) dan group kontrol (Q4). Yang akan dijadikan
partisipan pada penelitian ini yaitu Partisipan penelitian ini adalah anak didik kelas 1V SDN
Talagasari 1. Total peserta didik sebanyak 20 siswa, 10 untuk group kontrol dan 10 untuk group
percobaan.

Menurut Sugiyono (2012) instrumen observasi digunakan untuk pengukuran dengan
harapan dapat memperoleh data kuantitatif yang kuat. Di dalam observasi ini, peneliti
memanfaatkan instrumen uji (Pre-test dan Post-test) dan instrumen Non Tes (tanya jawab). Test
yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu uji tertulis. Proses observasi ini akan melalui tiga
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tahapan, yang ke (1) perencanaan penelitian: pada bagian ini yang pertama ialah menentukan
kasus yang akan diselidiki dalam observasi, melaksanakan analisis dan meringkas kejadian
observasi, merumuskan proposal observasi, melakukan rapat proposal, membuat RPP dan
merumuskan perangkat unggul yaitu pembentukan kisi-kisi pertanyaan dan pertanyaan deskripsi,
memohon minta pendapat mengenai rencana pembelajaran ke dosen pembimbing untuk diberikan
arahan, mengelola teks persetujuan, melaksanakan pengamatan ke sekolah dan melakukan uji
coba instrumen observasi. (2) pelaksanaan: membagikan pretest terhadap kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen untuk memahami data pokok, memberikan perlakuan, setelah memberikan
perlakuan selanjutnya memberikan post-test sebagai data akhir. (3) simpulan: mengolah data hasil
observasi.

Populasi menurut Sugiyono (dalam Ristiana & Prihatni, 2016) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti. Populasi yang dijadikan objek penelitian ini
adalah siswa kelas IV SDN Talagasari. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN
Talagasari 1. Kelas yang terpilih menjadi kelompok control dan eksperimen adalah kelas 4B,
dengan jumlah siswa 30. Memberikan soal pretest tanpa eksperimen untuk mendapatkan hasil
dalam kelas tersebut dan dibagi menjadi 2 kelompok dalam satu kelas yaitu kelompok control dan
eksperimen. Selanjutnya diberikan posttest menggunakan metode memory power.

Untuk menghindari kekeliruan dalam pokok-pokok bahasan masalah yang akan diteliti,
pada bagian ini dijelaskan secara operasional beberapa masalah yang dianggap penting dan layak
untuk dijelaskan. Metode Memory Power, memory power merupakan metode jitu dalam
meningkatkan daya ingat dengan teknik mengoptimalkan fungsi otak sebelah kiri dan kanan
secara seimbang (Yanti, 2019). Hasil Belajar, hasil belajar adalah kemampuan siswa yang
diperoleh setelah kegiatan belajar (Dakhi, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendahnya mutu pendidikan dapat dilihat dari sebagian siswa yang memperoleh nilai
tinggi tetapi kurang mampu dalam menerapkan pengetahuan. Adapun rendahnya hasil belajar
IPA siswa juga disebabkan oleh kesulitan memahami IPA dan siswa kurang termotivasi dalam
belajar IPA karena disebabkan kebiasaan belajar yang kurang baik. Banyak faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar IPA siswa diantaranya adalah kurangnya keaktifan siswa
didalam proses belajar mengajar dan kurangnya keterampilan guru dalam memberikan materi
pembelajaran. Ketidaktepatan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran menjadi
salah satu faktor penyebab hasil belajar belajar IPA siswa rendah.

Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini adalah hasil dari analisis data pre-test
yang dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2021 dan analisis post-test yang dilaksanakan pada
tanggal 27 Mei 2021 di SDN Talagasari 1 dengan jumlah sampel 10 pada masing-masing
kelompok. Data hasil pre-test dan post-test ditelaah dan dilakukan tes uji normalitas untuk
memahami data tersebut normal atau tidak, tes kehomogenan untuk memahami data pre-test dan
post-test group percobaan dan group pemantauan mempunyai rerata yang serupa atau tidak. Pada
pembahasan disini, peneliti akan membahas tentang hasil pembelajaran IPA dengan
menggunakan metode memory power, hasil pembelajaran IPA dengan pembelajaran
konvensional, serta hasil belajar siswa dengan menggunakan metode memory power dan
pembelajaran konvensional.
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Data Hasil Belajar

Bersumber dari penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat data temuan seperti
dibawah ini:

Produk berlatih anak didik grup eksperimen dan memanfaatkan Metode Memory Power.
Peneliti menggunakan metode memory power pada kelompok eksperimen yang terdiri dari 10
peserta didik kelas IV B SDN Talagasari 1. Pada pre-test, jumlah yang diperoleh siswa
diantaranya yaitu nilai maksimum berada pada skor 80 dan jumlah minimum berada pada skor 10
serta nilai terbanyak 60 dengan rerata pretest kelas percobaan sebesar 58,0. Namun setelah
diberikan treatment pembelajaran dengan menggunakan metode memory power, produk telaah
peserta didik bertambah sebagai relevan. Hal ini dapat terlihat pada hasil post-test yaitu serupa
hasil maksimum 100 dan hasil minimum 70 serta nilai yang sering muncul adalah 100 dan nilai
rata-rata post-test adalah 92. Hingga bisa dicatat kesimpulan bahwa kelompok percobaan
mempunyai kenaikan kapasitas yang relevan dengan menggunakan memory power.

Produk Berlatih anak didik pada grup kontrol yang memanfaatkan pengkajian
konvensional. Untuk melihat efektivitas metode memory power, maka peneliti membuat
kelompok yang menerapkan pembelajaran konvensional. Hasil pre-test pada kelompok kontrol
menunjukan bahwa nilai yang diperoleh yaitu dengan nilai maksimum berada pada skor 80, nilai
minimum berada pada skor 50, dan dengan rata-rata 47,0. Setelah diberikan perlakuan berupa
pembelajaran konvensional, kenaikan nilai yang terjadi pada kelompok kontrol tidak terlalu
signifikan. Nilai yang diperoleh setelah post-test yaitu nilai maksimum 100, nilai minimum yaitu
60 rata-rata yang dimiliki kelompok kontrol adalah 84.

Perbedaan hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pembelajaran materi
perubahan kenampakan bumi di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilaksanakan 2 kali.
Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran dengan metode memory power dan kelompok
kontrol diberikan pembelajaran konvensional. Pada kelompok pertama dengan menggunakan
metode memory power, kemampuan siswa dalam berimajinasi menjadi lebih baik yaitu dengan
mengimajinasikan sesuatu hal dengan materi yang berkaitan. Pembelajaran dengan metode
memory power didahulukan dengan menyatukan pemahaman permulaan anak didik dengan objek
yang akan ditelaah untuk memahami kapasitas pendahuluan anak didik. Tindakan yang dilakukan
pada kelompok eksperimen yaitu peneliti menanya tanggapan mengenai apapun yang diketahui
peserta didik berhubungan serta subjek yang akan ditelaah untuk memancing kepercayaan diri
peserta didik di dalam mengekspresikan pendapatnya. Sesudah apersepsi dilakukan, peneliti
melakukan senam otak terlebih dahulu. Pada kegiatan senam otak ini siswa menjadi lebih aktif
dan tertarik mengikuti pembelajaran. Setelah bermain dengan senam otak, peneliti memberikan
materi pembelajaran perubahan kenampakan bumi dan benda langit dengan metode memory
power dengan Teknik-tekniknya. Kemudian siswa berimajinasi dengan cara mengaitkan suatu hal
dengan materi yang berkaitan. Peneliti ikut memberikan arahan imajinasi siswa. Pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan.

Sementara itu, anak didik pada group eksperimen memperlihatkan minat dan ketertarikan
yang besar jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Proses pembelajaran IPA atas rancangan
modifikasi kenampakan bumi pada kelompok kontrol diawali dengan apersepsi. Kemudian
peneliti menyampaikan catatan secara formal yang meningkat ceramah serta mencatat dalam
kegiatan kegiatan pembelajarannya. Tatkala perlakuan tersebut, anak didik kelompok kontrol
memperlihatkan perilaku yang condong acuh dan tampak jenuh. Kegiatan selanjutnya, siswa
mendengarkan dan mencatat materi yang akan disampaikan oleh peneliti, siswa diberikan
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evaluasi dari pelajaran yang sudah diajarkan dan selanjutnya apa yang belum diketahui oleh
siswa.

Analisis Data Hasil

Uji normalitas data pre-test dilaksanakan untuk menelaah apakah sampel-sampel data yang
diperoleh peneliti berdeseminasi normal atau tidak. Jumlah sampel yang akan dicoba dengan total
10 peserta untuk kelompok eksperimen dan 10 siswa untuk kelompok kontrol. Percobaan
normalitas yang dipakai yaitu percobaan Shapiro Wilk dengan kualitas relevan 5%. Berlandaskan
produk rekapitulasi yang memakai software SPSS Versi 16 for Windows yang menghasilkan hasil
relevan kelompok eksperimen yaitu 0.280 dan nilai relevan kelompok kontrol 0.310. Dari kedua
kelompok yang diuji, nilai signifikansinya lebih dari 0.05, sehingga hipotesis nol menurut kriteria
pengambil keputusan pada uji Shapiro Wilk menyatakan bahwa sampel berdistribusi normal
dapat diterima.

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pre-test merupakan data yang
berasal dari varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas data pretest menggunakan uji
Levene’s (Levene’s test) dengan bantuan software SPSS Versi 16 for Windows. Dapat
disimpulkan bahwa kehomogenan data pre-test kedua kelompok memiliki signifikansi 0.454 dan
0.470 yang artinya lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0.05, maka dengan demikian H_O
dapat diterima yaitu data berasal dari varians yang sama (homogen).

Sesudah dilaksanakan tes normalitas dan tes homogenitas, dapat diketahui bahwa data
pre-test berdistribusi normal dan mempunyai varians yang serupa (homogen), bahwa tindakan
kemudian ialah uji kesesuaian dua rerata memanfaatkan Compare Means Independent Sample
Test yang dibaca Equal Variance Assumed. Tes ini digunakan untuk memahami apakah ada
kesesuaian keahlian akhir pada tiap-tiap group. Dapat diperoleh nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0.300 dimana 0.300 > 0.05 sehingga Ho diterima, yang artinya untuk taraf signifikansi 5%
tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
atau nilai rata-rata pre-test.

Untuk mendapatkan data yang menunjang selain dari tes hasil belajar, diperoleh juga
pendapat siswa selama pembelajaran IPA dengan menggunakan metode memory power melalui
wawancara terhadap perwakilan kelompok yang diwakili 3 anak didik berlandaskan tahapan
keterampilan ialah peserta didik dari group tinggi, sedang dan rendah. Dari produk wawancara
serta anak didik, rerata dari mereka tidak mengalami kesukaran atas begitu pengkajian IPA serta
memakai desain memory power sebab berdasarkan mereka pemebelajaran ini sungguh
menggembirakan dan membuat mereka lebih mengembangkan imajinasi mereka dalam
menghafal setiap materi. Anak didik boleh membayangkan suatu hal yang berkaitan dengan
materi yang diajarkan. Keadaan di kelas juga lebih menyenangkan dengan adanya imajinasi-
imajinasi yang dilakukan oleh siswa dan dengan semangatnya siswa jika disuruh untuk bermain
senam otak terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan yaitu uji potensi peserta didik
dapat disimpulkan bahwa Pertama, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdapat
perbedaan yang cukup signifikan. Siswa yang memperoleh pengkajian serta teknik memory
power dan peserta didik yang memperoleh pembelajaran formal atau konvensional sangat terlihat
perbedaannya. Seperti halnya, kelompok eksperimen dan kontrol mendapatkan perbedaan
peningkatan tes hasil belajar. Kedua, Hal tersebut menunjukan bahwa menurut psikologis desain
memory power bisa berpengaruh pada latihan peserta didik di sekolah dasar khususnya di kelas
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IV SDN Talagasari 1. Observasi yang telah dilakukan, dapat dilihat pemanfaatan desain memory
power pada pengkajian IPA sungguh berdampak terhadap produk berlatih peserta didik. Nilai
kelompok eksperimen berkembang sesudah diberi treatment dan memanfaatkan desain memory
power dengan menghasilkan nilai rata-rata pretest dari 58 menjadi 92.
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